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BAB I 

PENDAHULUAN

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Banyak negara telah menyadari pentingnya pemanfaatan sumber-sumber 

energi terbarukan sebagai pengganti energi tidak terbarukan seperti minyak bumi, 

batubara dan gas yang telah menimbulkan dampak yang sangat merusak terhadap 

bumi. Di banyak daerah pedalaman di Indonesia, solusi energi tidak terbarukan 

belum tersedia karena akses jaringan PLN belum ada ataupun masih sangat terbatas. 

Solusi energi terbarukan menjadi jawaban terhadap permintaan kebutuhan 

pembangunan desa di Indonesia [1]. 

Secara umum ada dua jenis sumber energi di dunia ini, yaitu yang terbarukan 

dan yang tidak. Energi terbarukan merupakan energi yang berasal dari alam dan 

tidak akan habis seperti matahari, angin dan air [2]. Secara umum pemanfaatan 

energi terbarukan masih relatif kecil. Hal ini disebabkan berbagai faktor seperti 

tingginya biaya investasi, birokrasi dan harga jual produk akhir energi terbarukan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan energi fosil [3]. 

Tenaga surya merupakan salah satu contoh yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan energi listrik. Pembangkit listrik ini digolongkan menjadi Off Grid 

System dan On Grid System. Off Grid system merupakan suatu sistem pembangkit 

listrik yang biasa digunakan di daerah terpencil atau pedesaan yang belum 

terjangkau oleh jaringan PLN. Pembangkit ini memiliki beberapa komponen utama 

seperti modul surya, controller, inverter dan baterai [4]. Penggunaan baterai 

sebagai media penyimpanan tenaga listrik perlu diperhatikan dengan baik 

dikarenakan baterai merupakan komponen yang paling rentan terhadap kerusakan 

dan memiliki harga yang paling tinggi dibandingkan dengan komponen yang lain 

[5].  

Pola pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian kurang 

(Under Charge) diduga sangat berpengaruh terhadap umur baterai dalam hal ini 
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berupa jumlah siklus (Cycle Number) baterai. Maksud dari pengisian kurang 

tersebut adalah kondisi dimana satu hari pengisian penuh digunakan pada malam 

hari dan dibiarkan kosong sampai hari ketiga. Dengan menggunakan parameter 

State of Charge (SOC) atau Depth of Discharge (DOD) untuk mengindikasikan 

level atau tingkat pengisian daya dan State of Health (SOH) yang merupakan 

sebuah kondisi baterai melalui beberapa macam pengukuran terhadap baterai, 

diharapkan dapat mengoptimasi penggunaan baterai agar tidak cepat rusak. Untuk 

itu diperlukan studi yang berkaitan dengan pengisian dan pengosongan baterai agar 

dapat mengetahui umur suatu baterai dan dapat mengurangi biaya perawatan dan 

penggantian komponen.  

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan masalah penggunaan baterai 

seperti pada jurnal “Comparative Analysis of Applications Off-Grid PV System and 

On-Grid PV System for Households in Indonesia” yang ditulis oleh Aryulius 

Jasuan, Zainuddin Nawawi, Hazairin Samaulah dan jurnal “Sulfation in Lead-Acid 

Batteries” yang ditulis oleh Henry A. Catherino, Fred F. Feres dan Francisco 

Trinidad.  Dalam jurnal tersebut membahas masalah yang menyebabkan kegagalan 

pada baterai sehingga dibutuhkan pemeliharaan dan perawatan agar baterai tidak 

cepat rusak. Sehingga dapat mengurangi biaya perawatan dan penggantian 

komponen baterai [6] [7]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun penelitian yang berjudul 

“Hubungan antara Pola Pengisian dan Pengosongan Baterai pada Kondisi Pengisian 

Kurang terhadap Umur Baterai VRLA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian pengaruh pola pengisian 

dan pengosongan baterai pada kondisi kurang terhadap penurunan kapasitas suatu 

baterai adalah : 

1. Bagaimana laju penurunan kapasitas baterai terhadap cycle number. 

2. Bagaimana grafik hubungan antara kapasitas baterai dan cycle number nya. 
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1.3 Batasan Masalah 

Beberapa Batasan perlu diberikan agar permasalahan yang akan dibahas 

menjadi terarah, Batasan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Mensimulasikan proses pengisian dan pengosongan baterai dengan 

menggunakan pola pengisian kurang. 

2. Proses simulasi dengan menggunakan peralatan yang disebut dengan Battery 

Management System (BMS). 

3. Melakukan pengukuran kapasitas baterai sesuai dengan IEEE std 1188-2005 

4. Menggambarkan dalam bentuk grafik tentang hubungan kapasitas baterai 

dengan cycle number nya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

hubungan antara pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian kurang 

terhadap umur baterai sehingga dapat mengoptimasi penggunaaan baterai agar tidak 

cepat rusak 

 

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui pengaruh pola pengisian dan pengosongan pada kondisi kurang 

terhadap laju penurunan kapasitas baterai. 

b. Mengetahui grafik hubungan antara kapasitas baterai dan cycle number. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Dapat mengetahui pengaruh pola pengisian dan pengosongan baterai pada 

kondisi pengisian kurang terhadap umur baterai. 

b. Dapat mengurangi biaya untuk perawatan dan penggantian komponen 

khususnya baterai. 
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1.6 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan pada penulisan Tugas Akhir (TA) adalah : 

1. Metode Observasi 

Metode ini dilaksanakan melalui tinjauan langsung seperti melakukan 

pengukuran, pengamatan dan pengambilan data yang diperlukan. 

2. Studi Literatur 

Metode pengumpulan bahan ini dilakukan dengan cara mempelajari buku-

buku kuliah, buku-buku referensi, jurnal, internet dan berbagai macam 

sumber lain. 

3. Studi Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara diskusi mengenai topik tugas akhir ini 

dengan dosen pembimbing dan teman sesama mahasiswa. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam memudahkan penyusunan proposal tugas akhir ini disusun dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

Batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : Tinjauan Pustaka, berisi tentang pengertian dari Pembangit Listrik 

Tenaga Surya, komponen penyusun Pembangkit Listrik Tenaga Surya, 

Baterai VRLA dan faktor – faktor yang mempengaruhi umur suatu 

baterai. 

BAB III :  Metodologi Penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang waktu dan 

tempat pelaksaan penelitian, alat dan bahan, preparasi  dan simulasi 

pola pengisian dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian kurang 

terhadap Baterai VRLA. 

BAB IV : Pembahasan, dalam bab ini menjelaskan tentang analisis pola pengisian 

dan pengosongan baterai pada kondisi pengisian kurang terhadap umur 

Baterai VRLA. 

BAB V : Penutup, dalam bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 
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